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Abstract.  
 

This research is motivated by the increasingly sophisticated payment methods in the world of 

digitalization for carrying out online transactions, one of which is cash on delivery payments. In 

this case, e-commerce users such as Shopee do not mean they do not have obstacles or problems 

in every transaction. The aim of this research is to find out how cash on delivery payments in e-

commerce influence the purchasing decisions of each Shopee customer, especially in Yogyakarta 

and Lampung areas. The method used in this research uses a quantitative approach. In this case 

the data collection technique is to create several questions via Google form, then distribute them 

via WhatsApp. The results of the questionnaire were 104 respondents. From the results of the 

answers Respondents found that the majority of e-commerce users such as Shopee purchase 

products/services using the cash on delivery payment method. This proves that cash on delivery 

payments greatly influence purchasing decisions on e-commerce. Cash on delivery payment 

methods ( COD) is also the reason why many people are interested in online buying and selling. 

The payment process is carried out on the spot so as to provide convenience to the public for 

various groups.  
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Abstrak.  

 

Penelitian ini dilator belakangi oleh semakin canggihnya metode pembayaran dalam dunia 

digitalisasi untuk melakukan transaksi secara online salah satunya yaitu pembayaran secara cash 

on delivery. Dalam hal ini para pengguna e-commerce seperti shopee bukan berarti tidak memiliki 

kendala-kendala atau permasalahan dalam setiap transaksinya.Tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembayaran secara cash on delivery pada e-commerce 

terhadap keputusan pembelian pada setiap pelanggan shopee khususnya di daerah Yogyakarta dan 

Lampung. Metode yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan  pendekatan kuantitatif. Dalam 

hal ini teknik pengumpulan datanya yaitu membuat beberapa pertanyaan melalui google form,lalu 

menyebarkannya melalui whatsapp. Hasil kuisioner terdapat 104 responden. Hasil jawaban 

responden menemukan bahwa mayoritas pengguna e-commerce seperti shopee melakukan 

pembelian produk/jasa dengan menggunakan metode pembayaran secara cash on delivery. Hal ini 

membuktikan bahwa pembayaran secara cash on delivery sangat mempengaruhi suatu keputusan 

pembelian pada e-commerce. Metode pembayaran secara cash on delivery (COD) juga menjadi 

alasan banyaknya peminat dari jual beli online. Proses pembayaran yang dilakukan ditempat 

sehingga memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berbagai kalangan.  

Kata Kunci: Pembayaran, COD, Keputusan Pembelian 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang cepat pasti memaksa setiap organisasi untuk meningkatkan kualitas 

setiap penawaran yang mereka berikan. Konsumen menjadi semakin cerdas dalam memilih produk 

dan dengan demikian memaksa perusahaan untuk mengembangkan penawaran yang sepenuhnya dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen. Internet telah menghadirkan cara dan peluang baru dalam bisnis. 

Banyak aspek yang harus dipertimbangkan dengan kehadiran e-commerce yang sebelumnya mungkin 

belum pernah ada dalam praktik bisnis konvensional. Meskipun semakin banyak pengguna e-

commerce hal ini tidak bisa diartikan bahwa transaksi e-commerce telah sepenuhnya aman.Situasi ini 

semakin diperburuk oleh persaingan yang ketat di antara perusahaan, karena masing-masing berusaha 

untuk memperkenalkan inovasi untuk mempertahankan pelanggan dan memastikan kelanjutan bisnis. 

Meningkatkan penjualan produk dan layanan untuk mencapai keberlanjutan perusahaan dapat 

difasilitasi dengan memanfaatkan kemajuan teknologi saat ini. Berbagai Layanan jual beli barang dan 

jasa berbasis teknologi sudah mulai bermunculan, Mulai dari platform marketplace seperti Shopee, 

Tokopedia, Lazada, dan Bukalapak, Hingga layanan transportasi online seperti Gojek dan Grab; 

bahkan aplikasi Berbasis media sosial juga melakukan hal yang sama, seperti Instagram Shop, 

Facebook Shop, hingga TikTok Shop (Gat, 2019). Penggunaan media sosial Shopee Sangat ideal 

digunakan untuk pemasaran barang dan jasa yang membuat dunia bisnis.Salah satu perkembangan 

teknologi yang begitu besar yaitu pada transaksi jual beli. Masyarakat sekarang terbiasa berbelanja 

melalui platform yang disediakan yaitu marketplace yang salah satunya ialah Shopee itu sendiri. 

Penawaran pembayarannya pun sangat beragam salah satunya dengan metode Cash On Delivery 

(COD). 

E-commerce berfungsi sebagai platform yang memanfaatkan data yang luas dan jaringan 

online untuk keperluan pembelian, penjualan, pengiriman, atau perdagangan informasi, produk, atau 

jasa Indonesia. Kemajuan e-commerce sendiri telah mengalami percepatan yang signifikan selama 

empat tahun terakhir, dengan tingkat pertumbuhan 500%. Fenomena ini dibuktikan oleh penelitian 

Google yang menunjukkan bahwa nilai transaksi e-commerce Indonesia telah melonjak menjadi 27 

miliar dolar AS, setara dengan 391 triliun rupiah (Rahayu, 2019).Seperti yang dinyatakan oleh 

Halaweh (2018), cash on delivery (COD) berfungsi sebagai mekanisme pembayaran yang berdampak 

pada perilaku pembelian konsumen dengan menanamkan perasaan aman, privasi, dan kepercayaan, 

sehingga menempatkan layanan COD dalam domain faktor psikologis seperti keyakinan dan sikap. 

Menurut Himayati (2008:34), ongkos kirim mengacu pada biaya yang terkait dengan pengiriman 

barang atau jasa yang ditanggung oleh penjual selama transaksi, dengan biaya pengiriman diteruskan 

ke konsumen.COD merupakan metode pembayaran yang dilakukan secara langsung di tempat Setelah 

pesanan dari kurir diterima oleh pembeli. Sistem pembayaran initelahdigunakan oleh Beberapa pelaku 

usaha yang memiliki pembeli di kota yang sama dengan penjual, namun Penjual tersebut tidak 

memiliki toko offline. 

Tujuan dari sistem pembayaran Cash on Delivery (COD) adalah untuk memfasilitasi 

pembayaran bagi pembeli tanpa memerlukan rekening bank atau kartu kredit, terutama dalam kasus di 

mana kedekatan dengan gerai mitra seperti Alfamart dan Indomaret kurang. Meskipun demikian, 

sering muncul contoh mengenai penggunaan sistem pembayaran COD, yang mengakibatkan kerugian 

finansial bagi pembeli karena perbedaan dalam barang yang diterima dan kurir bertanggung jawab 

ketika barang yang dikirim tidak selaras dengan representasi yang ditampilkan di platform E-

commerce atau berbeda dari produk yang dipesan semula dalam aspek seperti ukuran, warna, atau 

jenis.Berbagai metode pembayaran yang disediakan sangat beragam. Di antaranya adalah mekanisme 

pembayaran Cash On Delivery (COD), di mana pembayaran dilakukan secara langsung setelah 

menerima pesanan dari kurir. Tujuan utama menggunakan sistem pembayaran tunai pada pengiriman 

adalah untuk memfasilitasi pembayaran bagi konsumen di titik pengiriman, terlepas dari kepemilikan 
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akun atau kartu kredit mereka. Ini sangat relevan untuk perusahaan e-commerce yang bekerja sama 

dengan platform e-commerce seperti alfamart dan indomart. 

Namun,dalam beberapa kasus pembayaran dengan sistem cash on delivery sering 

menimbulkan kasus.Contohnya yaitu ketidak sesuaian barang yang dibeli konsumen terhadap gambar 

yang mereka lihat di platformnya.Dengan demikian ketidak tahuan konsumen bahwa kurir itu bertugas 

hanya mengantarkan paket saja akan menjadi sasaran kekesalan si konsumen tersebut,akhirnya 

timbulah keributan antara konsumen dan kurir paket tersebut. Berbeda dengan penyelidikan terpisah 

yang dilakukan oleh Margaretha & Pambudhi (2015) yang juga meneliti pemahaman siswa tentang 

ekonomi dalam civitas akademik, menunjukkan bahwa literasi keuangan siswa dikategorikan rendah. 

Temuan ini menyimpulkan bahwa siswa perlu meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah 

keuangan pribadi, terutama di bidang investasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengenai "Pengaruh Pembayaran Secara Cash 

on Delivery (COD) pada E-commerce terhadap Keputusan Pembelian" menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Dimana peneliti menggunakan metode survei dengan menyebar kuisioner untuk 

mengumpulkan data dari pengguna Shopee di berbagai daerah dengan cara membuat google form lalu 

menyebarkannya melalui whatsapp. 

Teknik pengambilan kuisioner ini dilakukan dengan beberapa tahap yakni:  

1. Membuat beberapa pertanyaan melalui google form 

2. Peneliti akan menyebar google form melalui media sosial seperti whatsapp dan mulai 

menyebarkannya melalui whatsapp 

3. Peneliti akan menyaring dan mencermati semua jawaban yang masuk dan mulai menganalisa data 

dan fakta. 

Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah di kota Yogyakarta.Selain kota Yogyakarta 

penulis juga menyebar kuisioner melalui whatsapp di daerah Lampung,sehingga jangkauan kuisioner 

ini semakin meluas 

Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer yang dimana jenis data primer 

ini merupakan penelitian yang dilakukan secara online dengan cara menyebar sebuah kuisioner 

melalui media sosial seperti whatsapp.Sumber data penelitian ini ialah semua responden yang sudah 

mengisi google form. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden  

Responden dalam penelitian ini didapat melalui hasil dari penyebaran kuisioner melalui 

fasilitas google form. Berdasarkan kuisioner yang disebarkan melalui google form tersebut terdapat 

104 responden yang mengisi kuisioner tersebut. Dalam penelitian ini dikelompokan berdasarkan 8 

(delapan) kriteria. Kriteria-kriteria yang dimaksud ialah : 

1. Pembelian menggunakan COD 

2. Alasan utama memilih pembayaran COD 

3. Pengalaman pengiriman barang menggunakan sistem COD 

4. Masalah yang dialami menggunakansistem pembayaran COD 

5. Pengaruh COD terhadap keputusan pembelian 

6. Akan merekomendasikan COD kepada orang lain 
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7. Sering atau tidaknya menggunakan pembayaran menggunkan metode COD 

Dari hasil penelitian didapat bahwa pembelian dimarketplace seperti shopee maupun 

diparketplace lainnya menunjukkan bahwa para pengguna e-commerce tersebut kebanyakan memilih 

menggunakan metode pembayaran secara cash on delivery (cod). Dalam hal ini para responden 

memiliki alasan mengapa mereka menggunakan sistem COD yaitu karena alasan keamanan saat 

pembayaran sehingga para konsumen merasa puas dalam menggunakan sistem COD tersebut.Namun 

dalam hal ini tak sedikit para konsumen mengalami keterlambatan saat pengiriman barang maupun 

barang yang dikirim tidak sesuai dengan deskripsi di toko tersebut sehingga tak jarang para konsumen 

merasa kecewa terhadap barang tersebut.Selain itu para konsumen juga akan merekomendasikan 

pembayaran secara COD tersebut dikarenakan selain keamanan sistem pembayaran COD tersebut 

sangat praktis karena biasanya jika tidak sesuai deskripsi akan langsung dikembalikan kekurirnya.  

 

 
Gambar 1.  

responden  melakukan pembelian menggunakan pembayaran COD 

 

Gambar 1. menunjukan bahwa apakah responden pernah melakukan pembelian di shopee 

menggunakan sistem COD?. Dalam kuisioner tersebut didapat hasil dari 104 responden 92,3% 

memilih YA dan 7,7% memilih TIDAK.Hal ini sejalan dengan data similarweb yang menyatakan 

bahwa platform shopee memilik pengunjung sebesar 235,9 juta terhitung sampai bulan februari 2024 

disusul dengan tokopedia,lazada,blibli dan urutan terakhir yaitu bukalapak. 

 

 
Gambar 2. 

 responden dengan alasan utama menggunakan sistem COD 

 

Gambar 2. menunjukan hasil dari pertanyaan alasan utama responden memilih pembayaran COD saat 

berbelanja di Shopee.Hasilnya dari 104 responden yang mengisi 44,2% memilih keamanan 

pembayaran,36,6% memilih tidak mau repot transfer via bank,7,7% yang lain (tanpa memberikan 



JIEMBI: Jurnal Ilmu Ekonomi, Manajemen dan Bisnis  
 

15 

 

keterangan), 6,7% memilih ketidakpercayaan terhadap penjual dan 5,8% memilih tidak memiliki kartu 

debit/kredit.Hal ini menunjukan bahwa banyak para konsumen memilih pembayaran COD karena 

untuk keamanan pembayaran.Sama halnya dengan data yang disurvey oleh jakput dalam artikel 

databoxs yang menyatakan bahwa 52% penduduk indonesia memilih metode pembayaran secara cash 

on delivery dengan alasan bahwa metode cash on delivery itu lebih sederhana daripada metode-metode 

pembayaran lainnya. 

 

 
Gambar 3. 

pengalaman responden terhadap pengiriman barang menggunakan sistem COD 

 

Gambar 3. menunjukan bahwa dari 104 responden 42,3% merasa sangat puas terhadap pengiriman 

barang menggunakan sistem pembayaran COD, 38,5% merasa puas terhadap pengiriman 

menggunakan metode COD, 17,3% merasa cukup, 1% merasa tidak puas dan 1% merasa sangat tidak 

puas terhadap pengiriman barang menggunakan metode pembayaran COD. Hal ini menunjukan bahwa 

dari 104 responden merasa sangat puas terhadap pengiriman barang yang menggunakan metode 

pembayaran COD. 

 

 
Gambar 4. 

responden yang pernah atau tidak mempunyai masalah terhadap sistem COD 

 

Gambar 4. menunjukan hasil dari 104 responden yang mengisi pertanyaan apaah ada masalah dengan 

sistem cod di shopee. Hasilnya menunjukan bahwa dari 104 responden 32,7% para responden pernah 

mengalami masalah yaitu keterlambatan pengiriman barang, 29,8% memiliki masalah bahwa barang 

tidak sesui dengan deskripsi di toko,20,2% memilih kurir tidak membawa kembaian, 2,9% memilih 

karena penolakan pengembalian barang, 1,9% memilih masalah lain, 1,9% tidak ada, 1% memberikan 

alasan bahwa tidak pernah ada masalah, 1% lupa nyiapin cash, 1% tidak, 1% barang penyok, 1% 

belum pernah cod, 1% terkadang tidak ada ditempat. Hal ini menunjukan bahwa berbagai macam 
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masalah yang responden atau pengguna shopee alami  pada metode COD,namun yang sering dialami 

responden yaitu keterlambatan dalam pengiriman barang.Hal ini sejalan dengan SAP Express dalam 

artikelnya menyatakan bahwa salah satu kekurangan COD adalah adanya resiko kerusakan barang, 

keterlambatan pengiriman, dan terdapat resiko ketidaksesuaian deskripsi dengan barang yang 

dikirimkan sehingga hal itu menjadi faktor kunci munculnya komplain dari pembeli.  

 

 
Gambar 5. 

seberapa besar pengaruh pembayaran COD terhadap keputusan pembelian 

 

Gambar 5. menunjukan presentase pengaruh penggunaan metode cash on delivery (COD) terhadap 

keputusan pembelian sangat besar yaitu 34,6% dari 104 responden, 28,8% memilih sedang, 26,9% 

memilih besar, 6,7% tidak berpengaruh dan 2,9% memilih kecil.Hal ini sejalan dengan penelitian ayu 

priska pasaribu yang menjelaskan bahwa sistem pembayaran cod berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian di Shopee pada masyarakat Kota Medan, metode pembayaran Cash On Delivery 

(COD) dan gratis ongkos kirim secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Shopee 

pada masyarakat Kota Medan. 

 

 
Gambar 6. 

responden apakah akan merekomendasikan sistem pembayaran COD kepada orang lain. 

 

Gambar 6. menunjukan bahwa dari 104 responden 51% akan merekomendasikan pembayaran dengan 

menggunakan sistem COD kepada orang lain sedangkan 42,3% memilih mungkin akan 

merekomendasikan sistem COD dan 6,7% memilih tidak. Hal ini menunjukan bahwa para pengguna 

shopee merasa aman dan nyaman terhadap pembayaran COD dan akan merekomendasikan kepada 

para konsumen atau pengguna shopee lainnya. 
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Gambar 7. 

saran atau masukan terhadap shopee untuk meningkatkan pelayanan COD. 

 

Gambar 7. menunjukan bahwa 100% responden mempunyai  saran atau masukan terhadap aplikasi 

shopee agar dapat meningkatkan pelayanan COD. 

 

 
Gambar 8. 

seberapa sering menggunakan sistem COD saat belanja di shopee 

 

Gambar 8. menunjukan bahwa dari 104 responden terdapat 44,2% menggunakan sistem cod di shopee 

sering, 28,8% kadang-kadang, 12,5% selalu 9,6% jarang dan 4,8% tidak pernah. Hal ini menunjukan 

bahwa dari 104 responden yang mengisi ternyata mereka sering menggunakan sistem pembayaran cod 

pada saat belanja di maretplace shopee. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan yang diuraikan maka dapat diambil kesimpulan : 

1. Transaksi jual beli online dengan sistem pembayaran COD pada marketplace seringkali 

menimbulkan kerugian bagi pelaku usaha dan dibutuhkannya perlindungan hukum bagi pelaku 

usaha. 

2. Metode pembayaran secara cash on delivery (COD) juga menjadi alasan banyaknya peminat dari 

jual beli online. 
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3. Proses pembayaran yang dilakukan ditempat sehingga memberikan kemudahan kepada 

masyarakat untuk berbagai kalangan. Maka saat ini toko online diberbagai e-commerce 

berlomba-lomba menyediakan fasilitas metode pembayaran COD ini. 

4. Akuntabilitas dalam jual beli online melalui Shopee juga dikedepankan, dengan perwujudan 

konsumen bisa mengembalikan barang jika terjadi cacat atau kerusakan pada barang yang dibeli, 

namun tentunya melalui beberapa proses, hal itu yang membuat konsumen lebih baik menerima 

barang daripada harus mengurus pengembalian. 

5. COD mempermudah transaksi untuk konsumen yang tidak terjangkau oleh sistem pembayaran 

digital, metode ini juga memiliki kelemahan. Kelemahan utama termasuk risiko penipuan, 

pengelolaan uang tunai yang sulit, dan potensi keterlambatan dalam aliran kas untuk pengecer. 

 

Saran 

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat memahami dan mencermati bagaimana alur 

pembayaran menggunakan metode Cash On Delivery. 

2. Disarankan untuk pengguna aplikasi Shopee dengan metode pembayaran cash on delivery (COD) 

agar dapat bijak dalam melakukan transaksi atau memilih metode-metode pembelian dan juga lebih 

teliti ketika melakukan pembelian secara online dengan melihat review-review ditoko yang akan dibeli 

tersebut. 

3. Diharapkan bisa menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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